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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

Jika kamu tidak sanggup menahan lelahnya belajar maka kamu harus 

sanggup menahan perihnya kebodohan   

   Maka apabila engkau telah selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja 

keras (untuk urusan yang lainya) (Al-Insyirah 94:7). 
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RINGKASAN  

EVALUASI TINDAKAN KONSERVASI  LINGKUNGAN BEKAS   
PENAMBANGAN TANAH MERAH DI DESA SUKA PINDAH 

KECAMATAN RAMBUTAN KABUPATEN BANYUASIN 
 

 Lingkungan Bekas  
Penambangan Tanah Merah Di Desa Suka Pindah Kecamatan Rambutan 

 Adanya penambangan tanah merah di lahan perkebunan 
masyarakat membuat para pelaku melakukan tindakan konservasi lingkungan agar 
bisa mengurangi lahan krisis dan bisa memulihkan kembali pendapat masyarakat 
Desa Suka Pindah. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Proses, Hasil dan 
Dampak dari Tindakan Konservasi Lingkungan Bekas Penambangan Tanah 
Merah Di Desa Suka Pindah Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin. 
Penelitian ini menggunakan  metode pendekatan kualitatif secara Evaluasi, teknik 
pengumpulan data dengan Observasi, Wawancara dan Dokumentasi. Konsep 
metode evaluasi yang digunakan dalam penelitian  yang dikemukakan oleh Daniel 
L. Stufflebeam (1968) yaitu, evaluasi  Conteks, evaluasi Input, evaluasi Process 
dan evaluasi Product (CIPP). Hasil penelitian menjelaskan bahwa adanya 
tindakan konservasi lingkungan dengan melakukan penanaman kembali lahan 
bekas penambangan, serta adanya tindakan masyarakat untuk memperbaiki 
lingkungan yang rusak. Hasil yang diperoleh pelaku tindakan konservasi 
lingkungan hampir semua lahan bekas penambangan tanah merah. Adapun 
dampak yang dihaslkan dari tindakan konservasi lingkungan yaitu, dapat 
menambah penghasilan, serta bisa mengembalikan lahan terbuka hijau dan 
membuat udara menjadi segar. Kemudian adanya kebiasaan untuk menanam 
kembali lahan bekas penambangan menjadi faktor pendukung tindakan konservasi 
lingkungan terus terjadi. 
Kata Kunci : Tindakan Konservasi, Evaluasi, Bekas Penambangan 
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SUMMARY 

EVALUATION OF ENVIRONMENTAL CONSERVATION MEASURES OF 
EX- RED LAND  MINING IN SUKA PINDAH VILLAGE, RAMBUTAN 

DISTRICT, BANYUASIN REGENCY 

This thesis about "Evaluation of Environmental Conservation Measures of Ex-Red 
Land Mining in Suka Pindah Village, Rambutan District, Banyuasin Regency". 
The existence of red soil mining on community plantation lands makes them take 
environmental conservation actions in order to reduce crisis land and can restore 
the income of the 'Suka Pindah village' community. The purpose of this thesis is to 
explain the process, outcome and impact of Environmental Conservation Action. 
This thesis was using a qualitative method with an evaluation approach and the 
data collection techniques was using observation, interviews and documentation. 
The evaluation concept used in this thesis proposed by Daniel L. Stufflebeam 
(1968) which called Context evaluation, Input evaluation, Process evaluation and 
Product evaluation (CIPP). The results explain that there are environmental 
conservation actions with replanting ex-mining land and there are community 
actions to repair the damaged environment. and that means almost all of the land 
has been conserved. The impacts resulting from environmental conservation 
actions are; increase people's income, return the green open land and make the 
air fresh. Besides that, the habit of replanting ex-mining land becomes a 
supporting factor for environmental conservation actions that continue to occur. 

Keywords: Conservation Action, Evaluation, Ex-Mining 
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       BAB I 

         PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Luas  Perhutanan Indonesia pada saat ini terdapat  sebesar 95,6 juta Ha 

atau 50,9 ri total daratan (Kemeterianlhk, 2021). Maka tidak heran jika 

masyarakat Indonesia mayoritas bekerja di sektor pertanian. Pengelolaan sumber 

daya alam tersebut harus diiringi kemampuan dan pengetahuan akan 

mempercepat pengoptimalan SDA secara mandiri. Sebagaimana yang kita 

ketahui sumber daya alam merupakan modal besar dalam proses pembangunan. 

Dengan modal ini diharapkan akan membawa pertumbuhan pemerataan ekonomi 

di wilayah Indonesia.  

Sumber Daya Alam berupa menjadi potensi penting yang dimanfaatkan 

oleh masyarakat  sebagai makhluk hidup berinteraksi dengan alam sekitar. 

Dengan Sumber Daya Alam bisa mempertahankan dan memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Salah satu upaya untuk melakukan pengelolaan sumber daya alam 

adalah hadirnya kegiatan penambangan dalam rangka eksploitasi Sumber Daya 

Alam secara besar-besaran. Dalam peraturan pemerintah yang dimaksud dengan 

penambangan adalah sebagian atau seluruh tahapan kegiatan dalam rangka 

penelitian, pengelolaan, dan pemurnian pengangkutan dan penjualan, serta 

kegiatan pasca tambang ( Ayala 2013).  Hal tersebut dilakukan secara hemat dan 

dalam rangka bisa membantu mempercepat kemakmuran masyarakat. Upaya 

tersebut harus diiringi dengan pengetahuan dan pemahaman untuk tetap menjaga 

kelestarian lingkungan, dengan melakukan eksploitasi yang tidak berlebihan 

terhadap Sumber Daya Alam. Dampaknya saat ini Indonesia mencatat pada 

tahun 2020 angka deforestasi tertinggi terjadi di kawasan hutan Sekunder, yaitu 

104,4 ha, dimana 58,1% atau 60,64 ribu ha berada di kawasan hutan dan sisanya 

seluas 43,7 ribu ha atau 41,9% berada di luar kawasan hutan(Kementerianlhk, 

2021). 

 Aktivitas penambangan dinilai merusak lingkungan karena memberikan 

cakupan lahan yang luas. Untuk itu perlu adanya tanggung jawab bagi perusahan 

atau pemerintah yang telah melakukan penambangan, agar melakukan 
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konservasi terhadap bekas penambangan, untuk bisa mengembalikan lahan 

terbuka hijau. Dalam pengelolaan Sumber Daya Alam harus menjamin 

pemanfaatannya secara bijaksana karena setiap kegiatan atau proyek 

pembangunan memerlukan lokasi dan lokasi yang akan dipakai memiliki 

ekosistem kehidupan. Menurut Manik 2018  Mengatakan hal ini menunjukkan 

bahwa setiap kegiatan akan memiliki dampak ekosistem atau lingkungan. 

Kegiatan pengelolaan Sumber Daya Alam dan Mineral merupakan salah 

satu pendukung dalam pembangunan baik ekonomi maupun sosial. Hasil dari 

pertambangan dapat memberikan pendapatan yang cukup besar bagi negara. 

Kebutuhan akan bahan galian untuk konstruksi bangunan seperti tanah merah 

yang menjadi lapis untuk meningkatkan daya dukung tanah dasar di wilayah 

perairan/rawa semakin meningkat seiring dengan maraknya pembangunan di 

berbagai  wilayah di Indonesia. Proses penguasaan terhadap sumber daya alam 

tidak terlepas oleh kemampuan dan pengetahuan yang dimiliki oleh manusia. 

Oleh karena itu, persoalan mendasar sehubungan dengan pengelolaan sumber 

daya alam adalah bagaimana mengelola sumber daya alam tersebut agar 

menghasilkan manfaat yang sebesar-besarnya bagi manusia dengan tidak 

mengorbankan kelestarian Sumber Daya Alam itu sendiri (Segera 2015)  

Kemajuan teknologi membuat para pelaku pertambangan lebih leluasa 

untuk bisa mendapatkan keuntungan yang lebih besar. Maraknya penggunaan 

alat berat untuk membantu mempercepat dan mempermudah proses 

penambangan membuat fenomena baru dalam masyarakat terkait dengan 

keberlangsungan dan ketersediaan sumber daya alam di masa datang. Terutama 

kasus yang sedang menjadi perbincangan adalah aktivitas penambangan tanah 

merah yang terus terus terjadi di berbagai wilayah yang ada di Indonesia. 

Kejadian ini terus berulang bahkan pemerintah telah melarang penambangan liar 

tanpa memiliki izin dari pemerintah setempat. 

Wilayah yang banyak dijumpai aktivitas penambangan tanah merah adalah 

Kabupaten Banyuasin. Letak wilayah yang strategis dan luas akan memberikan 

kontribusi pengaruh terhadap perkembangan wilayah tersebut. Semakin luas suatu 

daerah bisa berpotensi mempunyai kekayaan SDA yang berkelanjutan. Kabupaten 

Banyuasin secara letak wilayah terletak di jalur lintas antar provinsi yang 
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berpotensi mudah dijangkau oleh dunia luar. Kabupaten Banyuasin memiliki luas 

wilayah sebesar 11.832,99 Km2, terbagi menjadi 17 Kecamatan hingga saat ini. 

Kabupaten Banyuasin merupakan wilayah dengan hamparan lahan basah berupa 

Rawa Lebak, Lahan Gambut, serta dataran rendah pasang surut dan selebihnya  

lahan kering sebesar 20%  yang dimanfaatkan masyarakat berbagai pembangunan. 

Hal ini menjadi potensi besar bagi wilayah Banyuasin untuk melakukan 

penambangan tanah merah. Maraknya penambangan tidak lepas dari kebutuhan 

akan pembangunan di wilayah perkotaan yang memerlukan struktur tanah yang 

kuat sebagai lapisan  dasar dan sebagian lainya digunakan untuk bahan keramik 

dan batu bata. Kondisi Eksisting Hutan Di Kabupaten Banyuasin dapat di di 

jelaskan dalam tabel dibawah ini: 

Tabel 1.1 

 Kondisi Wilayah Perhutanan Kabupaten Banyuasin 

No  Kawasan hutan  Luas Ha 

1 Kawasan hutan lindung  68.988,66 

2 Kawasan hutan produksi  69.899,59 

3 HPK 60.781,85 
4 Kawasan suaka alam   
 Suaka margasatwa 94.300 

Taman nasional sembilang  202.750 
Total  496.720,1  

Sumber : RTWP Kabupaten Banyuasin 2016 

Dari Tabel 1.1 memberikan gambaran potensi perhutanan Kabupaten 

Banyuasin yang sangat potensial untuk dikelola dengan baik. Seperti akhir-akhir 

ini marak terjadi penambangan yang dilakukan di wilayah perhutanan terkhusus 

penambangan Tanah Merah yang terus terjadi. Saat ini pemerintah Banyuasin 

sendiri berupaya mengatasi pencemaran lingkungan penanganan limbah B3, serta 

menegakkan hukum tegas dalam mengatasi Kerusakan lingkungan. Dalam hal ini 

pelestarian lingkungan hidup Kabupaten Banyuasin dalam mengatasi 

pencemaran/kerusakan lingkungan sampai tahun 2018 sebesar 60% yang 

seterusnya akan ditingkatkan pengawasan terhadap Amdal (RKPD 2019). 

Terkhusus larangan tegas terhadap ancaman kerusakan lingkungan yang 

dilakukan oleh kegiatan penambangan tanah merah yang terus terjadi di hutan-

hutan terbuka hijau. Dapat dilihat bahwa terdapat kerusakan hutan dan lahan  
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mencapai 353.580 Ha. Kawasan perlu segera direhabilitasi telah dilakukan 

penutupan lahan sebesar  0,47% - 9,74% masuk dalam kategori jelek (> 30%). 

Luasan tersebut belum termasuk kondisi lahan krisis yang terus bertambah. 

Jumlah hutan dan lahan krisis di Kabupaten Banyuasin disajikan pada tabel 

berikut : 

Tabel 1.2 

Lokasi Lahan Krisis di Kabupaten Banyuasin 

No Kecamatan Lahan Krisis (Ha) 

1 Air salek  
435.898 

2 Banyuasin I 
3 Air kumbang  31.664,945 
4 Banyuasin II 

41.929,814 
5 Banyuasin III 
6 Sembawa  27.880,017 
7 Betung  28.439,325 
8 Makarti jaya 8.577,061 

9 Muara padang 46.797,094 
10 Muara sugihan 

9251,02 
11 Muara telang 
12 Sumber marga telang  6.602,579 
13 Pulau rimau  

21.665.062 
14 Suak tapeh  
15 Rambutan  36.899,627 
16 Rantau bayur  22.608,381 
17 Tanah kelapa  19.997,957 
18 Talang lago  25.949,279 
19 Tungkal Ilir  24.881,843 

Sumber :  RTKRHL-DAS Wilayah BPDAS Musi, 2015 

Tabel 1.2 menunjukan bawah masalah kerusakan lingkungan menjadi 

permasalahan yang terus menjalari Kabupaten Banyuasin. Kawasan perhutanan 

hijau semakin berkurang seiring berjalannya waktu disebabkan oleh beberapa 

faktor. Salah satunya adalah aktivitas penambangan yang terus terjadi di lahan-

lahan terbuka hijau. Seperti  Kecamatan Rambutan menduduki peringkat ke-3 

dengan lahan krisis tertinggi di kabupaten Banyuasin. Tentunya banyak 

dilatarbelakangi beberapa motif, seperti pemambangan tanah merah yang terus di 

lakukan hingga saat ini. Adapun sebaran titik penambangan di Kecamatan 

Rambutan sebagai berikut: 
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Salah satu wilayah yang menjadi sentra penambang di Kabupaten 

Banyuasin adalah Kecamatan Rambutan yang memiliki lokasi strategis untuk 

dijadikan penambangan tanah merah. Pada periode tahun 2005-2011 tercatat 

sebanyak 29 (dua puluh sembilan) izin. 4 (empat) izin dijalankan oleh bentuk 

badan usaha dan selebihnya sebanyak 25 (dua puluh lima) izin adalah usaha 

perorangan, luas total 27,21 Ha (Desianda 2016). Itu artinya semakin tinggi 

aktivitas penambangan akan berdampak pada lingkungan sekitar yang tersebar di 

beberapa desa. Jumlah lokasi dan luas lahan bekas tambang Kecamatan Rambutan 

disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 1.3  

Lokasi dan Luas Lahan Bekas Tambang Rakyat per Oktober 2015 di 

Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin 

No  Lokasi/desa Luas (Ha)  

1 Sungai dua  8,78 

2 Menten  4,96 

3 Sako 110.71 

4 Gelebak dalam  20.54 

5 Rambutan  4.51 

6 Suka Pindah  4.35 

7 Tanjung marbu  167.67 

 Luas Ha 321.52 
Sumber : (Desianda,2015:58) diolah oleh peneliti 2022 

Berdasarkan penjelasan dari tabel 1.3 dapat disimpulkan bahwa luasnya 

lahan bekas penambangan rakyat terkhusus penambangan tanah merah yang 

menjadi di Kecamatan Rambutan. Maraknya penambangan tanah merah akan 

menyebabkan kerusakan lingkungan seperti, hilangnya ruang terbuka hijau 

membuat lingkungan gersang serta polusi udara akibat aktivitas penambangan 

tanah merah di pedesaan. Desa Suka Pindah merupakan Desa yang sebagian 

wilayah kecil yang terletak di Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin. 

Dimana masyarakat mayoritas bekerja sebagai petani karet. Namun disisi lain 

kini masyarakat banyak menjual tanah perkebunan karet sebagai lahan 

penambangan tanah merah. Maka tidak heran banyak dijumpai aktivitas 

penambangan tanah merah di perkebunan karet milik masyarakat setempat. 

Hasil penambangan kemudian dibawa keluar Desa menuju wilayah Kota untuk 



6 
 

 
Universitas  Sriwijaya 

dipergunakan pembangunan infrastruktur yang memerlukan dasar tanah yang 

kuat. Karena mendapatkan pendapatan yang menggiurkan membuat masyarakat  

tertarik untuk menjual tanah mereka untuk ditambang. 

 Selanjutnya masyarakat yang sadar akan dampak lingkungan akibat 

menjual lahan untuk dibuka penambangan masyarakat terdampak akibat alih 

fungsi lahan sekitar 50 Kepala Keluarga(KK) yang menjual tanah. Kemudian 

masyarakat dengan melakukan penanaman kembali lahan yang awalnya rusak 

karena penambangan tanah merah. Kini banyak masyarakat menggantinya 

dengan perkebunan kelapa sawit dan tanaman-tanaman lainya. Tentunya hal ini 

menjadi dampak positif bagi lingkungan penambangan yang semuanya 

berdampak negatif seperti kepunahan ekosistem alam, serta membuat kawasan 

hutan desa menjadi gersang. Untuk itu dengan adanya partisipasi dalam 

perbaikan lingkungan pasca penambangan tanah merah membuat kerusakan 

lingkungan dapat cepat berkurang.  Seperti yang kita ketahui banyak lahan 

bekas penambangan yang dibiarkan begitu saja oleh pelaku penambangan. Hal 

ini yang terlihat pada masyarakat Desa Suka Pindah, bagaimana  tindakan 

Konservasi lingkungan lahan bekas penambangan Tanah Merah. Berbeda 

dengan masyarakat pada umumnya yang cenderung tidak peduli dan bahkan 

merusak lingkungan dengan perilakunya sendiri. 

Penelitian yang dilakukan oleh Pinto (2016) menjelaskan bahwa perilaku 

masyarakat dalam pemanfaatan wilayah pesisir mengakibatkan kerusakan 

lingkungan yang berdampak pada terjadinya bencana alam seperti, matinya 

Trumbukarang, Abrasi dan Gangguan Kesehatan. Ada beberapa faktor penyebab 

Masalah kerusakan lingkungan karena perilaku masyarakat seperti, membuang 

Sampah ke laut, penggunaan alat tidak ramah lingkungan serta adanya 

pembangunan pemukiman, pelabuhan dan lainya. Sebenarnya masyarakat telah 

memanfaatkan pesisir dengan membangun tambak udang secara besar-besaran. 

Membuat masyarakat memerlukan lahan baru untuk pembangunan dengan 

menebang  pohon Mangrove, Pohon  Akasia dan Pohon Kleresede yang telah ada 

di pesisir Pantai. Dari hal tersebut membuat kerusakan lingkungan tidak bisa 

dihindari. Tentunya Kurangnya kesadaran dan pemahaman masyarakat  serta  

tekanan biaya   hidup  menjadi pemicu masalah tersebut. Langkah awal yang bisa 
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menciptakan kelestarian lingkungan berkelanjutan yang dapat berdampak baik 

bagi perekonomian masyarakat Desa Kutawaru Kecamatan Cilacap Tengah, 

Kabupaten Cilacap adalah dengan melibatkan masyarakat untuk melakukan  

Konservasi alam lingkungan pesisir.  

Perbedaan terlihat pada masyarakat Desa Suka Pindah dengan melakukan 

tindakan konservasi lingkungan Bekas lahan pertambangan yang ditinggalkan. 

Masyarakat setempat  bersama-sama melakukan penanaman kembali lahan 

dengan berbagai jenis tanaman seperti, Sawit, Pinang dan tanaman lainya. Selain 

bisa dimanfaatkan ulang dan tentunya bisa memperbaiki dampak kerusakan 

lingkungan. Seperti yang kita ketahui bahwa masyarakat cenderung merusak 

lingkungan saat memanfaatkan Sumber Daya Alam yang ada. Namun berbeda 

dengan masyarakat Desa Suka Pindah yang cenderung melakukan perbaikan 

terhadap lahan yang rusak.   

Kesadaran dan tanggungjawab masyarakat atas kerusakan lingkungan 

akibat penambangan yang telah mereka lakukan menjadi langkah awal 

menumbuhkan kesadaran menjaga lingkungan, disamping memanfaatkan lahan 

untuk kebutuhan, namun tidak mengorbankan kondisi alam sekitar. Dengan 

melakukan konservasi lingkungan tersebut merupakan salah satu partisipasi 

masyarakat untuk memperbaiki lingkungan agar mengurangi dampak yang 

Tindakan Konservasi Lingkungan Bekas Penambangan Tanah Merah Di Desa 

Suka Pindah Kecamatan Rambutan Kabupaten  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang ada, maka rumusan masalah penelitian 

ini sebagai berikut: 

1.2.1. Bagaimana Proses tindakan konservasi lingkungan bekas 

Penambangan Tanah Merah Di Desa Suka Pindah Kecamatan 

Rambutan Kabupaten Banyuasin?  

1.2.2.  Apa yang dihasilkan dari tindakan konservasi lingkungan bekas 

Penambangan Tanah Merah Di Desa Suka Pindah Kecamatan 

Rambutan Kabupaten Banyuasin? 

1.2.3.  Apa saja dampak yang ditimbulkan dari tindakan konservasi 
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lingkungan bekas Penambangan Tanah Merah Di Desa Suka 

Pindah Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin? 

1.3  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan yang akan dicapai 

sebagai berikut: 

1.  Mengetahui bagaimana proses tindakan konservasi lingkungan 

penambangan tanah merah di Desa Suka Pindah Kecamatan 

Rambutan Kabupaten Banyuasin 

2.  Dapat Mengetahui hasil dari tindakan konservasi lingkungan                                              

bekas penambangan Tanah Merah di Desa Suka Pindah Kecamatan 

Rambutan Kabupaten Banyuasin  

3.  Mengetahui apa saja dampak dari tindakan konservasi lingkungan 

bekas Penambangan Tanah Merah Kecamatan Rambutan 

Kabupaten Banyuasin 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai, maka diharapkan 

memberikan manfaat sebagai berikut: 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan Memberikan kajian literatur 

mengenai konsep evaluasi tindakan konservasi lingkungan 

terkhusus pada mata kuliah Sosiologi Lingkungan 

1.4.2  Manfaat Praktis 

1. Menambah Ilmu dan Wawasan kepada para pembaca dan 

masyarakat luas terkait evaluasi  tindakan konservasi lingkungan 

terhadap bekas Penambangan Tanah Merah. 

2.  Agar bisa menjadi motivasi dan pengajaran kepada pembaca 

agar bisa mencintai dan menjaga lingkungan hidup. 
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